ABSTRAK

Imam Bonjol Juhari 2014; Gerakan Sosial Islam Lokal Madura; Studi Terhadap
Gerakan Protes Islam Lokal Sunni Menentang Ideologi Syi’ah di Sampang.

Gerakan protes Islam lokal Madura dalam menentang keberadaan
ideologi dan kelompok Syi’ah di Dusun Nangkernang Desa Karang Gayam
Kecamatan Omben Kabupaten Sampang adalah sebuah peristiwa yang
menegaskan bahwa banyak faktor yang bertali temali dalam menciptakan
integrasi maupun disintegras sosial. Dalam aktualisasinya, gerakan protes orang
Madura yang Islam Sunni ala NU, khususnya di Sampang yang muncul ke
permukaan secara signifikan, diakibatkan oleh persoaan perbedaan ideologi.
Akan tetapi, analisis empiris terhadap gerakan protes tersebut memunculkan
banyak faktor yang saling berkelindan, mulai dari persoalan ekonomi, budaya,
sampai politik lokal.

Adapun rumusan masalah penelitian sebagai berikut: 1. Bagaimana
bentuk protes orang Madura terhadap gerakan ideologi keagamaan Syi’ah di
Sampang. ? 2. Mengapa terjadi gerakan protes orang Madura terhadap ideologi
keagamaan Syi’ah di Sampang.? 3. Apa dampak yang ditimbulkan oleh terjadinya
gerakan protes Islam lokal Madura? Sementara tujuan penelitian ini adalah: 1.
Untuk mengetahui secara mendalam tentang bentuk resistensi orang Madura
terhadap gerakan ideologi keagamaan Syi’ah di Sampang. 2. Untuk menemukan
faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya resistensi orang Madura terhadap
gerakan ideologi keagamaan Syi’ah di Sampang. 3. Untuk mengetahui secara
mendalam dampak yang ditimbulkan oleh gerakan protes Islam lokal Madura di
Kecamatan Omben Kabupaten Sampang. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif, dengan pendekatan studi kasus.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah; 1. Pengamatan mendalam 2.
Wawancara Mendalam 3. Dokumentasi. Sementara teknik analisis data yaitu: (1)
reduks data; (2) penygian data; dan (3) penarikan kesimpulan atau verifikasi.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 1. Kelompok Islam loka yang
tergabung dalam beberapa elemen civil society seperti NU, MUI, BASSRA dan
FMU Sampang-Pamekasan, menggunakan strategi gerakan protes dengan
kekerasan. Gerakan protes ini terjadi dua kali, yaitu; tanggal 29 Desember 2011,
sertatangga 26 Agustus 2012, yang menyebabkan jatuhnya korban jiwa sebanyak
dua orang serta pembakaran seluruh aset milik kelompok Syi’ah. 2. Mobilisas
struktur dalam gerakan protes ini terjadi secara sistematis, dalam skala mikro
maupun skala makro. Faktor-faktor terjadinya Gerakan Protes Islam Lokal
Madura adalah: 1.Faktor Budaya dan Etnisitas. 2. Faktor Keluhan Sosial
(Grievance) 3.Faktor Pembingkaian (Framing) Gerakan Protes. 4. Faktor
Struktur dukungan Politik.Dampak gerakan protes bagi kelompok Islam lokal
tidak separah dengan apa yang terjadi pada kelompok Syi’ah. Walaupun
demikian, ikatan-ikatan kekeluargaan, kesamaan etnis dan budaya, maupun modal
sosia lainnya telah lenyap akibat terjadinya perseteruan ini. Sementara dampak
yang dialami oleh kelompok Syiah, baik ekonomi, sosial, politik, keagamaan,
psikologis, pendidikan, maupun dampak secara hukum.
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Abstract

Imam Bonjol Juhari 2014; Socia Movement of the Islamic local of Madura: A
Study of Protest Movement of Loca Islam Sunni Against the Ideology of Syidh
in Sampang.

The local Islamic protest movement of Madura against Shiah group in
Karang Gayam Village Omben sub-district Sampang asserts that there are many
factors related each other in making social integration and disintegration as well.
Infact, the madurese protest movement identified as Islamic Sunni NU, is caused
by ideological differences in appearance, but the empirical analysis had depicted
many factors linked each other underlined the event from economics, culture, and
local politics.

Based on the above statement, the research problems here are as follows:
1) how isthe form of the madurese protest against religious ideological movement
of shidh in Sampang? 2) why the madurese protest movement against religious
ideology of Shiah in Sampang is happened? 3) what are the impacts caused by the
local Islamic movement of Madura? Subsequently, the aims of the research are as
follows: 1) to find out the form of the madurese resistance against religious
ideological movement of Shidh in Sampang, 2) to find out the factors that cause
the madurese resistance against religious ideological movement of Shiah in
Sampang, 3) to find out the impacts caused by the madurese resistance against
religious ideologica movement of Shiah in Sampang. Qualitative descriptive is
the method of the research, using the case study approach. The data collection
techniques are: 1) observation; 2) in-depth interview; 3) documentary, while the
data analysis had carried out the following techniques; 1) data reduction, 2) data
display; and 3) verification.

The results of the research are concluded as follows; 1) the local Islamic
group that merged in some civil society elements like NU, MUI, BASSRA, and
FMU Sampang-Pamekasan have performed protest movement using violence
strategy. The protest had occurred twice, namely; on date 29 December 2011, and
26 August 2012 that caused the body victims two persons dead and burned the
whole assets belong to shiah group. 2) the structural mobilization in the protest
movement had occurred systematically, whether in micro scale or in macro as
well. The factors that caused the protest movement of the Islamic local of Madura
are as follows: 1) culture and ethnicity factors; 2) social grievance; 3) framing of
the protest movement; 4) politica opportunity structure (political support
structure). The impacts of the protest movement are suffered by both of the
community. Those impacts are; the contentious had caused loss of the family ties,
ethnic and culture similarity and other socia capital, while the Shiah group had
suffered most severe impacts in the following aspects; economics, socia, politics,
religious, psychology, education and law aspect as well.
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